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Abstrak 

Perkembangan teknologi diberbagai sektor sangat pesat. Adaptasi dengan perubahan teknologi sangat 

dibutuhkan , salah satunya dengan memiliki keterampilan pemecahan masalah. Program pendidikan telah 

mempersiapkan generasi yang memiliki keterampilan abad 21 dengan melatihkannya ke dalam pembelajaran. 

Penggunaan Wikipedia bisa dijadikan alternatif untuk memperoleh informasi sekaligus melatihkan keterampilan 

pemecahan masalah. Dalam hal ini Wikipedia dijadikan sebagai sebuah media pembelajaran. Berkaitan dengan 

tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peningkatan keterampilan pemecahan masalah siswa 

siswa dengan menggunakan Ensiklopedi Online Wikipedia  sebagai sumber informasi. Penelitian ini 

menggunakan metode One group pretest-posttest karena penelitian mengukur keterampilan pemecahan masalah 

siswa sebelum dan sesudah belajar dengan menggunakan Ensiklopedi Online Wikipedia. Sampel pada penelitian 

ini diperoleh dengan metode purposive yang menerapkan kriteria-kriteria tertentu sehingga terpilih satu kelas 

yang terdiri dari 41 orang. Data keterampilan pemecahan masalah siswa dijaring dengan menggunakan 

instrumen tes pemecahan masalah. Analisis data menunjukkan bahwa perolehan nilai N gain siswa berada pada 

kategori sedang, karena sebanyak 44% siswa memiliki nilai N-gain yang sedang. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah penggunaan Ensikopedi Online Wikipedia memiliki peluang dalam pembelajaran karena Ensikopedi 

Online Wikipedia menyediakan informasi secara cepat dan ringkas. Sehingga dapat dijadikan tempat 

pemberhentian pertama dalam mencari informasi. 

 

Kata Kunci—Eksperimen, Keterampilan abad 21, Pemecahan Masalah, Wikipedia 

Abstrct 
The development of technology in various sectors is very fast. Adaptation to changing technology is needed, one 

of which is by having problem solving skills. Educational programs have prepared a generation that has 21st 

century skills by training them into learning. The use of Wikipedia can be used as an alternative to obtain 

information as well as to practice problem solving skills. In this case, Wikipedia is used as a learning medium. 

The research using the One group pretest-posttest method because the study measured students' problem solving 

skills before and after learning by using the Wikipedia Online Encyclopedia. The sample in this study was 

obtained by a purposive method that applies certain criteria so that one class consisting of 41 people was 

selected. Student’s problem-solving skill data was captured using a problem-solving test instrument. Data 

analysis show that the students' N gain scores are in the moderate category, because as many as 44% of students 

have moderate N-gain scores. The conclusion of this study is that the use of the Wikipedia Online Encyclopedia 

has opportunities in learning. because the Wikipedia Online Encyclopedia provides information quickly and 

concisely. So that it can be used as the first stop in seeking information. 
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I. PENDAHULUAN 

 Keterampilan abad 21 merupakan 

keterampilan yang diharapkan untuk dimiliki 

masyarakat mengingat berkembang pesatnya 

teknologi (Halimah, M et al, 2021). Masuknya 

abad 21 ditandai dengan adanya 

kecenderungan pekerjaan – pekerjaan manusia 

diambil alih oleh mesin ataupun program 

computer (Aslamiah, Abbas, & Mutiani, 

2021). Perkembangan tersebut telah 

mempengaruhi budaya kerja manusia di 

hampir semua aspek kehidupan, seperti pada 

bidang kesehatan, poilitik, ekonomi, serta 

sosial dan Budaya. Perubahan tersebut juga 

berdampak pada bidang pendidikan. Teknologi 

memberikan akses untuk memperoleh 

informasi yang lebih cepat dan dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Namun, 

perlu diperhatikan bahwa kebutuhan tenaga 

kerja tidak lagi seperti dulu, siswa saat ini 

diharapkan mampu bekerja tidak lagi dengan 

kemampuan menyerupai mesin, tetapi 

bagaimana mereka memiliki nilai yang lebih 

dibandingkan dengan mesin tersebut. Oleh 

karena itu, penting untuk pendidikan saat ini 

juga mengubah orientasi atau tujuannya untuk 

menyiapkan siswa siap untuk bekerja di era 

baru ini, tentu dengan melatihkan keterampilan 

abad 21 itu sendiri (Howard, Brien, Kay, & 

Rourke, 2019; Singh, Ong, Mochtar, Singh, & 

Mostafa, 2020) 

 Saat ini, ada banyak penelitian yang 

berfokus pada pengembangan keterampilan 

abad 21 siswa melalui inovasi pada 

pembelajaran yang dilakukan. Penelitian 

Boholano (2017) menemukan bahwa calon 

guru dapat menggunakan social media untuk 

berinteraksi dan mengemukakan masalah serta 

memperoleh timbal balik dari siswa. Dalam 

pelaksanaannya literasi digital juga sangat 

diperlukan mengingat penggunaan teknologi 

adalah untuk mendukung pembelajaran yang 

telah di desain, bukan untuk menggantikan 

pembelajaran. Irvine, Richards, & Code (2013) 

menggunakan multi-acces learning untuk 

mempermudah siswa dalam mengikuti 

pembelajaran tersebut, karena pembelajaran 

tatap muka didukung juga dengan 

pembelajaran yang dapat diakses secara 

online. Sedangkan Rochmawati & Ridlo 

(2020) merancang Project Based Learning dan 

Problem Possing Model dalam meningkatkan 

keterampilan abad 21 siswa. Selain dari segi 

pembelajaran, Nyakito & Allida (2018) 

menekankan pada transformation programme, 

yang merupakan usaha untuk mengubah 

sistem pembelajaran tradisional menjadi lebih 

modern dengan menggunakan teknologi. 

Pengembangan keterampilan abad 21 

dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu 

fasilitas teknologi dan kesiapan guru (Garba, 

Byabazaire, & Busthami, 2015). Penyediaan 

infrastruktur berupa lingkungan dengan 

teknologi yang memadai serta guru yang sudah 

terbiasa dengan teknologi merupakan kunci 

pengembangan keterampilan abad ke 21 siswa. 

Selain itu siswa juga perlu dibekali dengan 

gambaran karir masa depan mereka, sehingga 

siswa tidak hanya fokus ke akademik namun 

mampu melihat prospek kerja yang tepat untuk 

mereka di masa depan (Alismail & Mcguire, 

2015; Ball, Joyce, & Anderson-butcher, 2016).  

Salah satu kompetensi dasar dalam 

keterampilan abad 21 adalah keterampilan 

dalam memecahkan masalah (Luna, 2015). 

Pemecahan masalah meliputi identifikasi 

masalah, mencari dan mengevaluasi informasi 

serta memilih solusi terhadap masalah tersebut 

berdasarkan pertimbangan beberapa alternatif. 

Proses pemecahan masalah dapat dilatih 

karena menerapkan proses kognitif dalam 

taksonomi baru, khususnya pada proses 

Applying. Proses tersebut adalah proses 

dimana siswa mengikuti suatu prosedur untuk 

menyelesaikan masalah (Widodo, 2005). 

Dalam 10 tahun terakhir, topik penelitian 

keterampilan memecahkan masalah sedang 

berkembang di Indonesia, sehingga hasilnya 

belum menunjukkan hasil yang maksimal. 

Penelitian Purwasih, Hendriana, Trawan, 

Prasetion, & Trisatria, (2018), menunjukkan 

bahwa kemampuan memecahkan masalah 

siswa masih berada pada kategori rendah 

karena siswa kurang mengerti dalam 

memahami masalah yang diberikan. Sejalan 
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dengan hal tersebut, Rahmawati, Sajidan, & 

Ashadi (2018) juga menunjukkan bahwa 

keterampilan pemecahan masalah siswa belum 

optimal karena kurangnya kemampuan siswa 

untuk mengidentifikasi serta menganalisis 

masalah yang diberikan. Namun, melalui 

media tutorial online siswa lebih mudah untuk 

berdiskusi sebelum memecahkan masalah. 

Cara tersebut dapat membawa keterampilan 

pemecahan masalah siswa berada pada 

kategori cukup (Widiasih, Permanasari, 

Riandi, & Damayanti, 2018).  

 Masalah yang disajikan dalam 

pembelajaran adalah masalah yang sebaiknya 

memiliki lebih dari satu solusi. Sehingga siswa 

dapat mengajukan berbagai solusi dan mereka 

dapat mengevaluasi masalah yang diajukan 

kelompok lain. Penelitian Saygili (2017) 

menunjukkan bahwa penggunaan non-routine 

problems dapat diselesaikan siswa dengan cara 

mencari pola, penalaran logis dan membuat 

skema. Non-routine problems dalam 

pembelajaran adalah masalah yang diberikan 

kepada siswa dengan melibatkan pengetahuan 

dan pengalaman sehari-hari. Metode yang 

lainnya adalah dengan menggunakan 

auntenthic problem solving strategies. Metode 

tersebut memungkinkan siswa untuk 

mengaplikasikan pengetahuan mereka dan 

menghasilkan solusi kepada suatu masalah 

yang spesifik (Hoskinson, Caballero, & 

Knight, 2013)  

Pada penelitian Laar, Deursen, Dijk, & 

Haan (2020) keterampilan pemecahan masalah 

disebut sebagai Problem solving digital skills. 

Penggunaan teknologi digital dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi masalah dan alternatif 

solusi yang pernah diajukan dapat diketahui 

dengan mudah. Sehingga keterampilan yang 

dibutuhkan adalah menemukan beberapa 

solusi, memecahkan masalah dan menerapkan 

pengetahuan yang dimiliki pada kondisi yang 

baru. Keterampilan berpikir kritis dan 

keterampilan literasi digital dibutuhkan untuk 

memilih informasi yang relevan dengan 

masalah yang akan diselesaikan (Lambert & 

Cuper, 2008).  

 Kemampuan literasi digital dapat dilatih 

dengan menerapkan pembelajaran yang 

menggunakan media digital sebagai 

sumbernya. Penelitian Jennings (2008) 

menyarankan kepada siswa untuk 

menggunakan segala jenis sumber informasi 

digital, termasuk Ensikopedi Online 

Wikipedia. Menurutnya Ensikopedi Online 

Wikipedia dapat menjadi tempat 

pemberhentian pertama bagi siswa dalam 

mencari informasi, karena informasi disajikan 

secara ringkas. Ensikopedi Online Wikipedia 

juga memberikan link baik itu yang 

mengantarkan siswa ke internal Wikipedia 

ataupun ke website diluar Wikipedia 

(Upchurch, 2011). Meskipun begitu sebagian 

besar siswa juga beranggapan bahwa 

Ensikopedi Online Wikipedia sering 

memberikan informasi yang keliru sehingga 

jarang digunakan sebagai sumber informasi 

utama (Jennings, 2008). Tetapi, perbaikan 

terhadap kredibilitas Ensikopedi Online 

Wikipedia telah dilakukan dengan 

memperbaiki seluruh sitasi dan memastikan 

ada atau tidaknya dokumen/file yang disitasi 

tersebut (Luyt & Tan, 2010). 

 Penyajian masalah dalam pembelajaran 

Biologi, dapat memberikan gambaran kepada 

siswa bagaimana menjaga kesehatan dan 

makanan, keseimbangan lingkungan, 

ketersediaan air serta emisi gas berbahaya 

(Gusti & Sadikin, 2019). Meskipun begitu, 

penelitian Zamzami, Sakdiah, & Nurbaiza 

(2020) menunjukkan bahwa sejumlah siswa 

mengalami kesulitan dalam belajar biologi 

yang disebabkan oleh faktor eksternal maupun 

faktor internal. Faktor eksternal yang memberi 

kontribusi yang cukup tinggi adalah 

penggunaan media pembelajaran. Faktor lain 

dipaparkan oleh Yulia sani yaitu kurangnya 

pemahaman siswa terhadap buku pegangan 

Biologi. Adapun kesulitan lain dalam mata 

pelajaran ini adalah penamaan ilmiah 

(Alawiyah, Muldayani, & Setiadi, 2016).  

Apabila dianalisis lebih dalam lagi semua 

kesulitan belajar tersebut dapat ditemui pada 

materi keanekaragaman hayati.  
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Solusi yang pernah diajukan adalah 

mengembangkan media untuk mengakomodasi 

materi tersebut. Renat, Novriyanti, & Armen 

(2017) mengembangkan modul yang 

dilengkapi dengan peta konsep dan gambar, 

yang dinilai efektif dan mampu mengurangi 

beban kerja guru dalam menjelaskan kaitan 

antar konsep. Lagi pula, peta konsep dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa 

yang tujuannya adalah untuk menyelesaiakan 

masalah (Indriani & Mercuriani, 2019). Selain 

itu, Aprilia & Suryadarma (2020)  

mengembangkan modul yang sama dalam 

bentuk elektronik module. E-module tersebut 

bisa digunakan siswa kapanpun dan 

dimanapun serta bersifat interaktif karena 

memiliki fitur evaluasi. Selain pengembangan 

modul, Uniati, Jumiarni, & Yani, (2019) justru 

mengembangkan LKPD pada materi ini. 

LKPD tersebut berorientasi pada penyelesaian 

kesulitan belajar siswa dalam hal penamaan 

ilmiah. Selain LKPD ataupun buku cetak, 

media yang dapat menunjang pembelajaran 

siswa adalah media dalam bentuk software 

(Suryanda, Ernawati, & Maulana, 2016) 

II. METODE PENELITIAN 

a. Metode Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode eksperimen dengan 

desain one group pretest postest. One group 

pretest posttest adalah desain yang melibatkan 

satu kelompok dan diadakan dua kali 

observasi untuk melihat kemampuan siswa 

sebelum dan setelah treatment (Effendi, 2013; 

Fraenkel, 2012).  Metode ini tersebut dipilih 

karena peneltian ini hanya melibatkan satu 

kelas yang akan di analisis peningkatan 

keterampilan pemecahan masalahnya. 

Tabel 1. 

Desain penelitian One Group Pretest Postest 
Group Pretest Treatment posttest 

XA Tes 

keterampilan 

pemecahan 

masalah 

Penggunaan 

Ensikopedi 

Online 

Wikipedia 

sebagai sumber 

informasi 

Tes 

keterampilan 

pemecahan 

masalah 

(modifikasi 

b. Populasi dan Sampel 

Pemilihan sampel pada penelitian ini 

dilakukan dengan teknik purposive sampling. 

Purpossive sampling adalah metode pemilihan 

sampel penelitian berdasarkan kriteria tertentu 

(Fraenkel, 2012). Kriteria pemilihan sampel 

yang ditentukan adalah fasilitas internet 

sekolah yang memadai, setiap siswa memiliki 

perangkat aksesbilitas digital dan pengetahuan 

terhadap teknologi baik siswa maupun guru 

berada pada kategori yang sangat baik. 

Berdasarkan kriteria tersebut, peneliti memilih 

satu kelas di SMA Kota Bandung sebanyak 41 

orang. Siswa tersebut juga dipilih dengan 

pertimbangan mereka sedang belajar materi 

keanekaragaman hayati 

c. Instrumen 

Data keterampilan pemecahan masalah 

siswa merupakan data kuantitatif. Data 

tersebut dijaring melalui instrument tes dengan 

mengacu pada model Problem Solving 

Pathway (Eibensteiner, 2021) dan bentuk 

pertanyaan yang diberikan diadaptasi dengan 

model soal Paidi (2010). Tes keterampilan 

pemecahan masalah siswa terdiri dari 5 item 

soal yang dikembangkan berdasarkan kisi – 

kisi pada Tabel 2.  

Table 2. 

Kisi – kisi soal tes  pemecahan masalah 

Aspek 

Keterampilan 

Pemecahan 

Masalah 

Sub Keterampilan 

 Pemecahan Masalah 

Jumlah  

Soal 

1. Merepresentasik

an masalah  

1.1  Mengidentifikasi masalah 1 

1.2 Menyatakan atau 

merumuskan kembali 

masalah 

1 

2. Merancang 

penyelesaian 

masalah  

2.1 Mencari strategi 

penyelesaian masalah 

dengan menemukan dugaan 

atau kemungkinan jawaban 

(solusi) yang dapat 

menyelesaikan masalah. 

1 

3. Melakukan 

penyelesaian 

masalah 

3.1 Memilih alternatif solusi 

(terbaik) 

1 

4. Mengevaluas

i hasil 

penyelesaian 

masalah 

4.1 Memeriksa hasil; dengan 

memeriksa implikasi dari 

solusi 

1 
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d. Teknis Analisis Data 

 Setelah memperoleh data disetiap 

kelompok, data tersebut dianalisis untuk 

memperoleh informasi terkait peningkatan 

keterampilan pemecahan masalah siswa 

dengan menggunakan N-gain yang 

dikembangkan oleh Hake (1999): 

 

N-gain = 
𝑆𝑓 −𝑆𝑖

𝑆𝑚𝑎𝑥−𝑆𝑖
 ...................................... (1) 

 

Keterangan: 

Sf  : Skor tes setelah diberi 

perlakuan (posttest) 

Si : Skor tes sebelum diberi 

perlakuan (pretest) 

Smax : Skor maksimum 

 

Peroleh N gain berdasarkan analisis data pada 

formula (1) dikelompokkan menjadi 

berdasarkan kriteria peroleh N-gain. Kriteria 

tersebut dipaparkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. 

Kategori perolehan N-gain 

Perolehan N-gain Kriteria 

N-gain ≥ 0,70 tinggi 

0,70 > N-gain ≥ 0,30 sedang 

N-gain < 0,30 rendah 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Disamping pengetahuan akademis yang 

diperoleh di bangku sekolah melalui konsep–

konsep dasar, masyarakat juga mengharapakan 

sistem pendidikan  mengarahkan siswa untuk 

menerapkan pengetahuan ataupun konsep yang 

diperoleh dalam masalah yang nyata. Hal 

tersebut membuat siswa terbiasa untuk 

memecahkan masalah, berkomunikasi dengan 

jelas, memberikan bukti berdasarkan data, 

berpikir kreatif dan lain-lain. Keterampilan – 

keterampilan tersebut belakangan ini disebut 

sebagai keterampilan abad 21. Penelitian ini 

berfokus pada satu keterampilan, yaitu 

keterampilan memecahkan masalah. 

Penelitian ini lakukan dengan metode 

eksperimen dengan menggunakan Ensikopedi 

Online Wikipedia sebagai sumber informasi 

siswa dalam mengidentifikasi dan menentukan 

penyelesaian masalah. Peneliti dilaksanakan 

dengan memberikan LKPD kepada setiap 

kelompok untuk dikerjakan. LKPD yang 

disiapkan memuat sebuah artikel berita yang 

berkaitan dengan topik keanekaragaman hayati 

untuk dianalisis masalahnya. Peneliti 

mengukur kemampuan awal siswa dengan 

memberikan pretest untuk dibandingkan 

dengan nilai siswa setelah pembelajaran 

selesai. Perbandingan trend nilai antara pretest 

dan posttest siswa diilustratsikan melalui 

grafik pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Perbandingan Pretest dan posttest 

siswa 

Gambar 1 menunjukkan bahwa garis 

orange yang mewakili nilai posttest siswa 

berada diatas garis biru yang menunjukkan 

nilai pretest siswa. Letak kedua garis 

menunjukkan bahwa nilai posttest secara 

umum lebih tinggi dibanding nilai pretest. 

Sedangkan jika dilihat dari peningkatan dan 

penurunannya, maka terlihat ada pola yang 

sama antara garis orange dan garis biru. Hal 

tersebut berarti kemampuan siswa cenderung 

sama konsiten.  

Hal yang menarik perhatian 

ditunjukkan pada siswa nomor 3. Siswa 3 

secara konsisten memperoleh nilai 100 

sehingga tidak ada peningkatan yang terjadi. 

Hal yang sama juga terjadi pada siswa 12, 17 

dan 27. Tidak ada perbedaan antara pretest dan 

posttest. Secara khusus, keempat siswa ini 

tidak mengalami peningkatan nilai. Namun, 
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keempat siswa tersebut tidak bisa digunakan 

untuk mewakili siswa lainnya. Sehingga 

peningkatan keterampilan pemecahan siswa 

yang lain diukur dengan menggunakan rumus 

N-gain pada formula (1). Setelah mempoleh 

N-gain setiap siswa, nilai tersebut 

diterjemahkan dan dikelompokkan menjadi 

tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. 

Persentase perolehan siswa dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

Gambar 2. Kategori presentase perolehan N-

gain siswa 

Gambar 2 menunjukkan keterampilan 

pemecahan siswa yang memiliki peningkatan 

pada kategori sedang sebanyak 44%. 

Sedangkan yang memiliki peningkatan pada 

kategori tinggi sebanyak 39% dan yang berada 

pada ketegori rendah hanya sekitar 17%. Hal 

tersebut cukup untuk dikatakan bahwa 

keterampilan pemecahan masalah siswa 

meningkat dengan penggunaan Ensikopedi 

Online Wikipedia sebagai sumber informasi 

siswa.  

Kegiatan pemecahan masalah 

dilakukan siswa melalui sebuah LKPD yang 

disertai dengan artikel. LKPD I meminta siswa 

untuk Identifikasi masalah, mengurutkan 

masalah, memilih masalah dan memberikan 

rekomendasi penyelesaian masalah. Pada saat 

proses identifikasi masalah siswa 

mengidentifikasi isu – isu yang ada pada 

artikel tersebut. Siswa memilih lebih dari satu 

masalah, sehingga setelah melalui diskusi 

mereka menentukan satu masalah pokok yang 

akan dicari penyelesaiannya. Proses 

penyelesaian masalah itu sendiri, melibatkan 

siswa untuk mencari informasi yang sebanyak-

banyaknya. Pada yang bersamaan siswa secara 

tidak langsung melakukan proses berpikir 

yang rumit, seperti brainstorming, menentukan 

tujuan, mengolah sera mengaitkan informasi 

(Prevost & Lemons, 2016). Hal ini sesuai 

dengan penelitian Gunawan, Harjono, Nisyah, 

Kusdiastuti, & Herayanti (2020) ketika siswa 

mampu mendeskripsikan masalah maka 

mereka akan lebih mudah menentukan 

hubungan masalah tersebut dengan sebuah 

konsep dasar dari sebuah materi. Dengan 

begitu, akan terbentuk sikap – sikap ilmiah 

yang baik apabila dibiasakan sejak dini, 

terutama dalam pembelajaran IPA khususnya 

Biologi. Siswa akan memiliki keterampilan 

untuk menggambarkan hubungan, hasil 

observasi ataupun fenomena yang didapatkan 

(Widodo, Adi, & Imran, 2019). 

Setelah memilih masalah yang akan 

diselesaikan, selanjutnya diberikan LKPD II. 

LKPD tersebut meminta siswa untuk memulai 

kegiatan eksplorasi. Kegiatan di LKPD kedua 

dimulai dengan merumuskan beberapa 

pertanyaan yang menuntun siswa untuk 

memperoleh prosedur penyelesaian masalah 

tersebut. Selanjutnya siswa melakukan jejaring 

atau networking. Pada proses tersebut, siswa 

menggunakan sumber informasi digital yaitu 

Ensikopedi Online Wikipedia. Penggunaan 

Ensikopedi Online Wikipedia membantu siswa 

untuk memperoleh berbagai penyelesaian 

masalah terhadap isu yang diberikan. Sehingga 

siswa dapat merancang penyelesaian masalah 

berdasarkan akar masalah (Novitasari, Ramli, 

& Maridi, 2015). Dengan begitu, siswa 

memiliki gambaran untuk melakukan inovasi, 

dalam hal ini mereka dituntut untuk memiliki 

kreatifitas dalam penyelesaian masalah. 

Ensikopedi Online Wikipedia merupakan 

ensiklopedia online terbesar di dunia. Oleh 

karena itu, Ensikopedi Online Wikipedia 

digunakan sebagai kunci dalam memperoleh 

informasi yang relevan dengan masalah yang 

ingin diselesaikan (Kleinke, 2018). Penelitian 

penggunaan Ensikopedi Online Wikipedia 

juga dilakukan oleh Bridges & Dowell (2019), 
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hasilnya menunjukkan bahwa Ensikopedi 

Online Wikipedia memberikan kesempatan 

bagi guru untuk mendesain pembelajaran yang 

lebih kreatif dan kolaboratif dengan disiplin 

ilmu lain. Vetter, Mcdowell, & Stewart, (2019) 

juga menunjukkan hasil yang sama yaitu 

penggunaan Ensikopedi Online Wikipedia 

dalam pembelajaran memiliki hubungan 

dengan hasil belajar, kemampuan menulis dan 

berpikir kritis. Melalui Ensikopedi Online 

Wikipedia siswa dapat mengevaluasi sumber 

dan mensintesis informasi yang diperoleh.  

Keterampilan abad 21 terdiri dari 6 domain 

keterampilan, yang didalamnya terdapat sub-

sub keterampilan tersentu. Menurut UNESCO 

(2016) domain dan subketerampilan abad 21 

dipaparkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. 

Domain Keterampilan Abad 21 

No Domains Key skiils, 

competencies, values 

and attitudes 

1 Critical and 

Innovative 

thinking 

Creativity, 

entrepreneurship, 

resourcefulness, 

application skills, 

reflective thinking, 

reasoned decision-

making 

2 Interperson

al skills 

Communication skills, 

organizational skills, 

teamwork, collaboration, 

sociability, collegiality, 

empathy, compassion 

3 Intraperson

al skills 

Self-discipline, ability to 

learn independently, 

flexibility and 

adaptability, self-

awareness, 

perseverance, self-

motivation, compassion, 

integrity, self-respect 

4 Global 

citizenship 

Awareness, tolerance, 

openness, responsibility, 

respect for diversity, 

ethical understanding, 

intercultural 

understanding, 

democratic participation, 

conflict resolution, 

respect for the 

environment, national 

identity, sense of 

belonging 

5 Media and 

Information 

Literacy 

Ability to obtain and 

analyse information 

through ICTs, ability to 

critically evaluate 

information and media 

content, ethical use of 

ICTs 

6 Others Appreciation of healthy 

lifestyle, respect for 

religious values 

 

Keterampilan abad 21 tidak hanya 

menekankan pada penguasaan konsep, 

melainkan keterampilan-keterampilan tertentu. 

Hal tersebut diharapkan membawa peserta 

didik untuk menggunakan pengalaman dalam 

pemecahan masalah (Setiawan, A.R & 

Mufassaroh, 2019). Pemecahan masalah 

adalah salah satu keterampilan yang 

dibutuhkan di masyarakat. Sehingga integtasi 

pembelajaran dan keterampilan abad 21 sangat 

diperlukan (Rahman, 2019). Penelitian ini 

dapat dikatakan mengakomodasi keterampilan 

abad 21. Dimana peneliti mengukur 

keterampilan pemecahan siswa dengan 

menggunakan media Ensikopedi Online 

Wikipedia sebagai sumber informasi. 

Keterampilan abad 21 juga menekankan 

kepada kemandirian siswa dalam belajar 

(ability to learn independently), yang 

merupakan bagian dari domain intrapersonal 

skill pada Tabel 3. Karena pembelajaran ini 

membuat siswa untuk mencari informasi 

sendiri. Pencarian informasi juga termasuk 

dalam domain media and information literacy. 

Pada saat siswa mencari informasi, siswa tentu 

melakukan proses berpikir untuk menyeleksi 

informasi yang diperoleh. Pada tahap pertama 
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mereka mencari dengan menggunakan 

keyword tertentu. Disini adalah satu tantangan 

tersendiri jika siswa hanya diberikan artikel 

berita tanpa diberitahu artikel tersebut 

berkaitan dengan topik tertentu. Siswa 

membaca artikel dengan seksama dan 

menyimpulkan topik artikel tersebut 

berdasarkan pada masalah yang dipaparkan. 

Pada penelitian ini judul artikel yang diberikan 

kepada siswa adalah ―Antisipasi Penyelesaian 

Masalah Pengaruh Rencana Kepindahan Ibu 

Kota Terhadap Ancamann Kepunahan  Flora, 

Fauna Dan Keseimbangan Ekologi Daerah 

Kalimantan‖. Judul artikel tersebut selanjutnya 

dianalisis oleh siswa. Hasilnya siswa mengacu 

pada kata ―Flora, Fauna dan keseimbangan 

ekologi‖. Berdasarkan kata-kata tersebut, 

siswa menyimpulkan bahwa topik yang sedang 

dibicarakan adalah keanekaragaman hayati. 

 Setelah siswa memperoleh informasi 

yang relevan, proses berpikir selanjutnya 

adalah memilih rencana penyelesaian 

permasalahan yang terbaik. Pada proses ini 

siswa mengolah informasi yang diperoleh 

untuk memilih penyelesaian masalah dari isu 

yang diberikan. Selain itu, siswa juga dapat 

melakukan modifikasi dan mengajukan 

rencana penyelesaian masalah yang baru. Hal 

tersebut tentu berdasarkan hasil kesepakatan 

semua anggota kelompok. Dalam hal ini, 

penggunaan sumber informasi Ensikopedi 

Online Wikipedia cocok untuk menentukan 

keputusan siswa dalam memilih penyelesian 

masalah. Penelitian Darmawan & Suparman, 

(2019) menunjukkan bahwa media 

pembelajaran atau sumber informasi sebaiknya 

disesuaikan dengan metode pembelajaran yang 

digunakan. Jika dikaitkan dengan penggunaan 

Ensikopedi Online Wikipedia, Redhana (2019) 

menyarankan guru untuk untuk menugaskan 

kepada siswa dalam mencari informasi dengan 

menggunakan internet karena dinilai memiliki 

cakupan yang lebih luas.  

 Penelitian Sanden & Darragh (2011) 

memaparkan peluang Ensikopedi Online 

Wikipedia dilibatkan dalam kegiatan 

pedagogis. Ensikopedi Online Wikipedia 

membuat siswa termotivasi untuk belajar dan 

menemukan sesuatu, karena siswa melihat 

keterbukaan Ensikopedi Online Wikipedia 

untuk menerima kontribusi dengan 

mencantumkan siapa yang memberikan ide 

atau pengetahuan tersebut. Kemungkinan ini 

memberikan siswa semangat untuk bekerja 

secara kolaboratif sehingga tujuannya akan 

cepat tercapai. Sehingga penggunaan 

Ensikopedi Online Wikipedia juga membantu 

untuk meningkatkan keterampilan Abad 21 

siswa. Konieczny (2016) dan Christensen 

(2015) mengemukakan bahwa penggunaan 

Ensikopedi Online Wikipedia dalam 

pembelajaran memungkinkan siswa untuk 

mengasah literasi informasi mereka. Sehingga 

ketika membuka internet, mereka tidak hanya 

melihat social media, tetapi juga mengakses 

ilmu pengetahuan.  

Penelitian ini memiliki beberapa 

peluang yang baik untuk dikembangkan. 

Seperti dalam aspek memilih masalah. 

Penelitian ini menyajikan masalah dalam 

bentuk artikel berita. Dengan begitu siswa 

akan terbiasa mengerjakan real world 

problems. Penyajian real world problems pada 

siswa akan meningkatkan keterampilan abad 

21 siswa (Stehle & Peters-Burton, 2019). 

Penyajian masalah seperti ini akan membentuk 

pemahaman siswa yang lebih bermakna, 

karena melibatkan kemampuan kognitif, 

pengalaman dan sikap mereka untuk mencapai 

tujuan. Jayadi, Putri, & Johan (2020) 

mengemukakan bahwa persepsi pemecahan 

masalah yang dimiliki siswa berada dalam 

kategori baik. Ketika siswa menilai bahwa 

mereka mampu, maka hal tersebut akan 

menjadi hal yang baik untuk melatihkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa.  

Pelaksanaan penelitian yang 

melibatkan sumber informasi berupa internet 

juga memiliki kendala. Pada saat proses 

pembelajaran siswa dipastikan siap dari segi 

perlengkapan untuk mengikuti pembelajaran. 

Kendala tersebut membuat penelitian ini hanya 

melibatkan satu kelas. Selain itu, siswa juga 



BIOSFER, J.Bio. & Pend.Bio.  Vol 7, No. 1.        

9 
 

ISSN: 2549-0486 

perlu waktu yang cukup lama untuk satu topik 

pembelajaran. Hal tersebut disebabkan karena 

mereka kurang terbiasa melakukan pembelaran 

ini. Guru diharapkan memiliki pemahaman 

teknologi yang baik sehingga dapat mendesain 

pembelajaran yang lebih efektif (Ricaurte-

quijano & Carli-álvarez, 2016) 

IV. KESIMPULAN   

Berdasarkan hasil analisis data, dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan pemecahan 

masalah berada dalam kategori sedang. Hal ini 

dibantu dengan penerapan Ensikopedi Online 

Wikipedia sebagai sumber informasi. Dapat 

dikatakan bahwa penggunaan Ensikopedi 

Online Wikipedia untuk memecahkan masalah 

dapat mengasah keterampilan abad 21 siswa di 

beberapa domain keterampilan, seperti 

keterampilan berpikir kritis, belajar mandiri, 

literasi digital dan bekerja sama. Penyajian 

masalah dalam penelitian ini menggunakan 

Real world Problem berupa artikel berita yang 

bertujuan untuk membiasakan siswa untuk 

menyelesaikan masalah di masa depan. 

 Penelitian ini memberi kontribusi 

untuk desain pengajaran dalam memanfaatkan 

Ensikopedi Online Wikipedia, sekaligus 

memperbaiki persepsi siswa ataupun guru 

terhadap Ensikopedi Online Wikipedia. 

Beberapa penelitian mengungkap persepsi 

siswa dan guru terhadap Ensikopedi Online 

Wikipedia adalah sumber informasi yang 

kurang reliabel. Justru dalam penelitian ini hal 

tersebut melatih siswa dalam menyaring dan 

memilih informasi. Saran untuk peneltian 

selanjutnya adalah menganalisis sikap dan 

persepsi siswa sebelum dan setelah diajarkan 

dengan Ensikopedi Online Wikipedia 
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